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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the power of 

spirituality for increasing the motivation to 

memorize the Koran on students in the Qur'an 

tilawatil development institutions. This type of 

research is a descriptive study with a qualitative 

approach. The study was conducted at LPTQ 

UMY. Data obtained through data collection 

techniques using observation, interviews and 

documentation. Data analysis techniques using 

the theory of Miles and Huberman with three 

stages, namely data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions, while for the validity 

test is carried out using triangulation with the 

subject of tahfidz coaches and students. 

The results showed that the spiritual power 

and motivation to memorize the Koran according 

to the builder there is a spiritual form that 

increases the motivation to memorize the Koran 

to students, namely, diligently carrying out the 

five prayer times, performing the midnight 

prayer, fasting on Thursday Thursday, increasing 

alms and knowing immoral behavior. . Likewise 

for the motivation for students, namely, diligent 

muroja'ah, has a daily target in memorization, 

wants to boast of parents and give crowns to 

surge later, and wants to be able to get a 

scholarship tahfidz. 

 

Keywords: Spiritual Power of Motivation to 

Memorize the Qur'an 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan spiritualitas bagi peningkatan motivasi 

menghafal al-Qur’an pada mahasiswa di lembaga 

pengembangan tilawatil qur’an. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di 

LPTQ UMY. Subjek penelitian mahasiswa 

berjumlah 6 orang dengan kategori 3 laki-laki dan 

3 perempuan dan 2 pembina 1 laki-laki dan 1 

perempuan, alasan peneliti mengambil 8 subjek 

tersebuta katena ke 6 mahasiswa tersebut adalah 

mahasiwa delegasi UMY dalam ajang perlomba 

Musabaqah Tilawatil Qur’an Masiswa Nasional 

di Aceh pada tangal 28 juli 2019 dan 2 orang 

pembina karena pembina di LPTQ untuk 

angkatan 2017 sampai 2019 berjumlah 2 orang. 

Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan 



dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

teorinya Miles dan Huberman dengan tiga tahap 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan untuk uji keabsahannya 

dilakukan dengan menggunakan triangulasi 

dengan subjeknya pembina tahfidz dan 

mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kekuatan spiritual dan motivasi menghafal al-

Quran menurut pembina terdapat wujud spiritual 

yang meningkatkan motivasi mengafalkan al-

Qur’an pada mahasiswa yaitu, rajin 

melaksanakan shalat lima wkatu, melaksanakan 

shalat tahajud, bepuasa senin kamis, 

memperbanyak sedekah dan menjahui perilaku 

maksiat. Begitupun terhadap motivasi bagi 

mahasiswa yaitu, rajin muroja’ah, punya target 

harian dalam menghafal, ingin membanggakan 

orang tua dan memberikan mahkota di surge 

kelak, dan ingin bisa mendapatkan beasiswa 

tahfidz. 

 

Kata kunci: Kekuatan Spiritual Motivas 

Menghafal Al-Qur’an. 

 

PENDAHULUAN 

 Spiritual telah menjadiibagian dari 

sejarah kehidupan manusia. Pada awalnya tidak 

ada yang menganggap agama atau spiritual 

sebagaiibidang penelitian pisikologi. Aspek 

spiritual sebenarnya adalah salah satu kebutuhan 

manusia yang mendasar. Spiritual biasa terkait 

dengan hal-hal ghaib, kepercayaan dan kedekatan 

kepada Tuhan atau kekuatan supernatural. 

Spiritual mencerminkan ekspresiiinternal.  Di sisi 

lain, spiritual diartikan dengan sesuatu yang 

bersifat individual, subyektif, tidak sistematik 

dan bebas diekspresikan.  

 Pada hakikatnya, menghafal merupakan 

langkah pertama bagiiumat muslim  untuk 

senantiasa  mengingat  ayat-ayat al-Qur’an 

sehingga  dapat  sesering mungkin  untuk  

mengingat Allah  SWT.  Selain  itu,  menghafal 

al-Qur’an dapat memberikan  kesejahteraan 

diidalam kehidupan, karena al-Qur’an 

merupakan penawar, rahmat, penyembuh dan 

sumber kebahagiaan bagiiseluruh umat muslim 

diidunia. Sepertiitercantu dalam salah satu 

ayatnya,yang terjemahannya:  

“Wahai manusia! Sungguh, telah  datang  

kepadamu  pelajaran  (al-Qur’an)  dari Rabb-mu,  

penyembuh  bagiipenyakit  yang  ada  dalam  

dada,  dan  petunjuk serta rahmat bagiiorang 

yang beriman. Katakanlah (wahai Muhammad), 

“Dengan karunia   Allâh   dan   rahmat-Nya,   

hendaklah   dengan   itu   mereka   bergembira. 

Karunia  dan  rahmat-Nya itu lebih baik dariiapa 

yang mereka kumpulkan.”(Q.S. Yunus/10:57-58) 

Negara Indonesia merupakan salah satu 

Negara dengan mayoritas muslim terbesar  

diidunia.  Sehingga  tak heran jika sebagian besar  

masyarakatnya berusaha  untuk  menanamkan 

nilai-nilai  islam  diidalam  kehidupan  sehar hari, 

salah satunya adalah dengan menghafal al-

Qur’an. Kegiatan menghafal al-Qur’an 

iniibiasanya  dilakukan  diilembaga  dan  

pesantren  tahfidz  yang  ada diibeberapa daerah 

di Indonesia.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan, baik bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Setiap orang yang memilikiikekuatan 

spiritual akan selalu mampu dalam menghadapi 

permasalahan yang di hadapinya, orang yang 

memiliki kekuatan spritual selalu memandang 

permasalahan dariinilai yang baik sehingga 

masalah yang dihadapi akan diselesaikan dengan 



baik. Kekuatan spiritual dapat terlihat dari 

kegiatan yang dilakukan, yaitu bagaiman cara 

dari mengambil keputusan, paham mengenai 

artiikehidupan dan menjadi orang yang bijaksana. 

Orang yang memiliki kekuatan spiritual berarti 

memiliki kemampuan fleksibel dan secara tidak 

langsung menjadi motivasi dan selalu 

menyesuaikan diri dalam segalah hal seperti juga 

dalam hal menghafal al-Qur’an karena mereka 

tau bahwa Allah telah menjamin al-Qur’an untuk 

mudah dihafalkan. Dengan demikian ketika 

seseorang ingin menghafal al-Qur’an maka ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dan 

disiapkan sebelum menghafal ataupun sudah 

dalam tahapan menghafal al-Qur’an sehingga 

ketika mengahal al-Qur’an tidak terputus 

ditengah jalan namun bisa sampai ketahap akhir 

yaitu menyelesaikan hafalan 30 juz.  

Adapun beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam menghafal al-Qur’an antara 

lain: (1) Ada tekat dan niat serta kemauan yang 

kuat untuk menghafal al-Qur’an, dengan adanya 

tekat niat dan kemauan yang kuat, maka ini yang 

membantu seseorang untuk semangat dalam 

mengahal al-Qur’an, (2) Adanya kekuatan 

spiritual karena dengan spiritual yang baik maka 

ini menjadi salah satu kenyakinan pada diri 

seseorang bahwa segalah sesuatu yang 

berhubungan dengan kebiakan pasti akan 

dimudahkan oleh Allah, sebab spiritual 

sebenarnya adalah salah satu kebutuhan manusia 

yang mendasar, tinggal bagaimana untuk 

memahaminya dalam hal menghafal al-Qur’an, 

(3) Adanya motivasi dari dalam diri dan dari 

orang lain, dalam melakukan suatu hal pasti 

awalanya seseorang termotivasi terlebih dahulu 

kemudian barulah ada keinginan untuk 

melakukannya, motivasi yang dimaksud ada 

bermacam-macam, ada motivasi dari dalam diri 

sendiri dan ada juga dari orang lain atau luar diri 

sendiri, karena motivasi sangat diperlukan dalam 

segala bidang terutama yang mencakup dunia 

pendidikan seperti mempelajari Al-Qur‟an yang 

merupakan sumber dari hukum Islam.  

Sudah menjadi kewajiban umat Islam 

untuk memuliakan Al-Qur‟an sebagai kitab suci 

yang merupakan pedoman hidup manusia (Kuta 

& Banda, 2017, p. 1). Kesadaran tentang 

pentingnya spiritual dan motivasi dalam 

menghafal al-Qur’an ini merupakan wujud jadi 

rasa ingi maju untuk mengapai suatu tujuan telah 

direncakan. Dengan demikian untuk menjadi 

pengafal al-Qur’an terlebih duluh menyiapkan 

spiritual yang baik dan juga motivasi untuk 

memperkuat semangat dalam mengafal al-

Qur’an.Oleh karena itu fungsih spiritual dan 

motivasi adalah untuk membantu seseorang 

semangat dalam menghafal al-Qur’an. 

Banyak penelitian menunjukan bahwa 

keberhasilan seseorang dalam menghafal al-

Qur’an dilihat juga dari aspek yaitu: (1) Spiritual 

atau kenyakin atas pertolongan Allah dalam 

urusan-urusan yang baik karena orang yang 

mempunya tingkat spiritual baik pasti apa yang 

dikerjakan juga terdapat nilai-nilai yang baik 

pula, (2) Motivasi atau dorongan dari dalam diri 

maupun dari luar atau dari orang lain, karena 

setiap orang sangat membutuhkan motivasi baik 

dari diri sendiri maupun dari orang lain agar 

menjadikan semangat bagi seseorang dalam 

melakukan suatu hal. Diantara kedua aspek 

tersebut keduanya sama-sama diperlukan dalam 

upaya untuk menghafal al-Qur’an, karean 

keduanya sama-sama memiliki keterkaikan yang 

saling menopang satu sama lain antara spiritual 

dan motivasi tersebut. Berdasarkan penelitian 

tersebut maka terbukti bahwa spiritual dan 

motivasi diri sangat penting dalam menghafal al-

Qur’an bagi setiap orang yang menghafal al-

Qur’an. dengan demikian spiritual dan motivasi 

adalah suatu aspek yang sangat penting pagi 

sitiap orang yang mau menghafal al-Qur’an 

ataupun yang sedang menghafal al-Qur’an. 

Karena itulah penelitian ini sangat penting 

dan strategis digunakan untuk mengetahui tingkat 

spiritual dan motivasi mahasiswa LPTQ UMY 

dalam menghafal al-Qu’an. 



Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mencari 

tahu seberapa kuat tingkat spiritual dan wujud 

spiritual seprti apa yang dapat meningkatkan 

semangat mahasiswa dalam menghafal al-Qur’an 

di LPTQ UMY. (2) Mencari tahu apa saja jenis 

motivasi yang didapatkan, bagaimana cara untuk 

mendapatkan motivasi tersebut dan bagaimana 

cara agar dapat menunbuhkan motivasi dari 

dalam diri pada mahasiswa di LPTQ UMY.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pemerintah dalam 

mengembangkan tingkat spiritual dan motivasi 

mahasiswa dalam menghafal al-Qur’an di LPTQ 

UMY. Disamping itu juga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepada para pembaca 

dalam memahami spiritual dan motivasi untuk 

menghafal al-Qur’an. Berdasarkan beberapa 

pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengafal al-Qur’an dibutuhkan tingkat 

spiritual dan motivasi yang baik pada diri, 

sehingga dapat membantu dan tentunya akan 

menumbuhkan semangat dalam menghafal al-

Qur’an, sebab orang yang memiliki tingkat 

spiritual yang baik akan selalu menyelesaikan 

setiap pekerjaannya dengan nilai-nilai yang baik, 

begitupun terhadpat motivasi, orang yang 

memiliki motivasi tinggi dari dalam diri maupun 

dari orang lain maka akan sangat membantu 

seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

atau suatu target yang sudah direncakan 

sebelumnya. 

Menurut Nuraini 2017, Spiritual sering 

timbul dariidalam diri seseorang yang 

kembalinya kepada batin seseorang lagi. Spiritual 

merupakan sesuatu hal yang berkaitan dengan 

keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap 

hal ghaib, hubungan antara manusia dan Tuhan 

dan supernatural dan pengembangan kepribadian 

menuju kepribadian yang lebih baik yang 

diinginkan. Begitupun dengan motivasi, Menurut 

Ar-raniry 2015, Motivasiiintrinsik adalah suatu 

kebiasaan yang sudah ada pada diri seseorang 

yang mendorongan untuk melakukan sesuatu 

tanpa harus disuruh. Sebagaiicontoh seseorang 

yang suka menulis, tanpa perlu ada yang 

menyuruh atau mendorongnya, dengan 

sendirinya dia akan menulis.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti 

menegaskan pada aspek untuk mengetahui 

tingkat spiritual dan motivasi mahasiswa dalam 

menghafalkan al-Qur’an, dan bagaimana cara 

meningkatkan spiritual dan motivasi menghafal 

al-Qur’anpada mahasiswa. Adapun jenis 

penelitian ini adalah studi kasus di lapangan 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut Strauss 

dan Corbin (1997) sebagaimana dikutip 

Khilmiyyah (2016: 1) penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

dengan cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif 

dapat digunakan meneliti kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, 

gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan. 

Penelitian ini dilakukan di LPTQ UMY. 

Selanjutnya subyek penelitian yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu: 2 orang 

pembina dan 6 orang mahasiswa.. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 1) Observasi, sebagaimana 

dilakukan pengamatan setiap kegiatan yang 

berkaitan dengan penelitian ini 2) Wawancara, 

peneliti akan mendapatkan data juga dari hasil 

wawancara dengan 2 orang pembina dan 6 orang 

mahasiswa, 3) Dokumentasi, dokumentasi dalam 

bentuk file, foto dan segala sesuatu yang ada 

kaitan nya dengan penelitian ini. Sedangkan 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iniimenggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 



Sehingga data-data yang di dapatkan adalah data 

yang berupa tulisan atau kata-kata untuk 

mengetahui serta memahami kejadian secara 

rinci, dan menyeluruh. Sedangkan jenis 

penelitian iniiyang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian kasus ini merupakan studi yang 

mendalam mengenaiiunit sosial tersebut, yang 

mana hasil penelitian tersebut memberikan 

makna yang luas dan mendalam bagi unit sosial 

tersebut. 

Metode penelitian ini merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk memahami 

kejadian yang dialami oleh subyek penelitian 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-

kata, pada suatu konteks khusus yang ilmiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Kualitatif sebagai cara atau susunan penelitian 

yang mana akan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata dan tertulis dan juga lisan 

dariiorang-orang dan pelaku yang dapat di lihat. 

Metode kualitatif juga biasa disebut penelitian 

secara alamiah (naturalistic), karena dilakukan 

pada kondisiiobyek yang alami. Sedangkan 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif, yang mana penelitian in 

untuk dapat memaparkan apa yang terjadi di 

lapangan. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di sini adalah proses 

pengumpulan data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu: mengumpulkan seluruh 

rujukan, memisahkan rujukan yang mengacu 

pada masing-masing pertanyaan penelitian, 

membaca bahan-bahan tersebut, mencatat poin-

poin utama dan menarik kesimpulan-kesimpulan 

awal. Langkahlangkah pengumpulan data 

tersebut adalah: 

1. Observasi, Observasi merupakan metode 

atau cara untuk menganalisis data secara 

sistematis mengenaiitingkah laku dengan melihat 

dan mengamati individu ataupun kelompok 

secara langsung. Tujuan dariiobservasi ini adalah 

untuk memperoleh data mengenai kekuatan 

spiritual bagi peningkatan motivasiimenghafal al-

Qur’an pada mahasiswa LPTQ UMY adalah 

mahasiswa anggota LPTQ UMY. 

2. Wawancara, Metode wawancara 

merupakan metode dan teknik pengumpulan data 

yang mana dengan melakukan proses tanya jawab 

kepada subyek penelitian atau responden. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian 

iniibertujuan untuk memperoleh data mengenai 

kekuatan spiritual mahasiswa serta ingin mencari 

tau hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 

mahasiswa dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun 

untuk pihak yang diwawancaraiidalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa pengurus dan 

anggota LPTQ UMY.  

3. Dokumentasi, Dokumentasiimerupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu atau yang 

sudah terlewatkan dalam bentuk karya-karya, 

tulisan atau gambar, dokumen iniiakan digunakan 

untuk memperkuat penelitian kualitatif agar 

penelitian yang disajikan lebih realistis. 

 

ANALISIS DATA 

Secara teknis,analisis data adalah proses 

menguraikan data menjadi komponen-komponen 

yang membentuknya, untuk mengungkapkan 

struktur dan unsure khasnya. Tujuannya adalah 

untuk menguraikan makna yang dinyatakan oleh 

data dengan cara menafsirkan, menjelaskan, 

memahami, bahkan mengubahnya. Analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis dokumen atau 

content analisys, yang dapat dilakukan secara 

objektif dan sistematis untuk mendeskripsikan isi 

bahan dokumen informasi. 

 

KONSEP SPIRITUAL  

Spiritual adalah pengembangan kepribadian 

menuju kepribadian yang lebih baik agama atau 

spiritual yang diinginkan.Tujuan penting 

dariipendidikan al-Qur’an adalah penanaman 

nilai-nilai moral dan spiritual di kalangan siswa. 

Awal Islam adalah realisasi. Target yang 

sebenarnya Islam adalah kemajuan spiritual yaitu 



dengan perbanyak membaca dan menghafalkan 

al-Qur’an. 

 

KONSEP MOTIVASI  

Motivasi merupakan hasrat atau keadaan 

yang memberi dorongan bagi sesorang untuk 

meraih cita-cita. Sementara menurut Donald dan 

Hamalik merumuskan “Motivation is an energy 

change within the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reaction", 

yang diartikan bahwa motivasi merupakan 

kekuatan energi yang ada pada diriiseseorang 

yang mendorong untuk mencapai tujuan. 

Motivasi diperlukan dalam segala bidang 

terutama yang mencakup dunia pendidikan 

seperti mempelajari al-Qur’an yang merupakan 

sumber dari hukum Islam. Sudah menjadi 

kewajiban umat Islam untuk memuliakan al-

Qur’an sebagai kitab suci yang merupakan 

pedoman hidup manusia. Memuliakan al-Qu’an 

dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti 

dengan cara membaca, menghafal dan 

mengamalkan ayat-ayat al-Qu’an tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan yang didapat dari 

penelitian di dapatkan di LPTQ UMY 

merupakan:  

1) Motivasi mahasiswa dalam menghafal al-

Qur’an di LPTQ UMY. Orang yang memiliki 

keinginan untuk berhasil adalah orang yang 

memiliki motivasi besar pada dirinya, contohnya 

seperti para mahasiswa penghafal al-Qur’an 

mereka selalu melakukan muroja’ah untuk 

kelancaran dan untuk memperkuat tingkat 

hafalan mereka, dari keinginan yang besar 

tersebut yang akan mendorong seseorang untuk 

bekerja keras untuk mencapai tujuan. Motivasi 

yang diberikan kepada para mahasiswa yaitu 

dengan cara memberikan pemahaman berupa 

keutamaan-keutamaan dalam menghafalkan al-

Qur’an, dan kemuliaan bagi penghafal al-Qur’an, 

kemudian bagaimana cara cepat untuk 

menghafalkan al-Qur’an adalah dibutuhkan 

metode yang baik juga sehingga para penghafal 

juga merasa nyaman dan mudah untuk 

menghafalkan al-Qur’an, karena dengan metode 

yang baik juga berpengaruh dan akan menjadi 

motivasi bagi penghafal al-Qur’an. Metode yang 

diterapkan cukup fleksibel dengan 

memperhatikan berbagai kondisi, mulai dari 

kesibukan terhadap padatnya kuliah banyaknya 

tugas dan kesibukan dengan organisasi, dari 

kondisi yang ada maka diterapkan metode yang 

dirasa mampu membantu mahasiswa dalam 

menghafal dan mengingat surat-surat yang sudah 

dihafal.  

Motivasiiadalah keadaan dalam diri 

seseorang yang mendorong kekuatan, semangat 

dan gairah untuk mengarahkan ketujuan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Gardner, bahwa 

ketrampilan intrapersonal merupakan 

pengetahuan tentang aspek internal seseorang: 

akses perasaan seseorang, emosi seseorang, 

kapasitas diri, dan pemahaman terhadap perilaku 

diri. Batasan ini menunjukkan bahwa ketrampilan 

intrapersonal ditandai dengan mengembangkan 

diri melalui mengendalikan emosi diri, 

memotivasi diri, bertanggungjawab atas 

kehidupan sendiri, dan mengembangkan harga 

diri.  

Dalam menghafal al-Qur’an pasti akan ada 

rasa jenuh mulai dari susah dalam 

menghafalkannya, ayat-ayatnya yang memiliki 

kemiripan juga akan menjadi hambatan dalam 

menghafalkan, belum lagi sebagai mahasiswa 

harus mneyelesaikan begitu banyak tugas-tugas 

kualiah ditambah lagi dengan banyak kegiata-

kegiatan organisasi. Dari sinilah motivasi sebagai 

kunci untuk memacu semangat utuk kembali 

menghafalkan al-Qur’an. Salah satu motivasi 

yang dapat membangun semangat mahasiswa 

adalah orang tau, ketika rasa jenuh mualai datang 

ketika menghafalkan al-Qur’an maka dia 

mencoba untuk ingat kembali pada orang tua, dia 

ingin sekali dengan hafalan yang dia miliki akan 



membawa dan mengumpulkan dia dan orang tua 

di surga kelak nanti  

2) Wujud sepritual yang dapat memotivasi 

mahasiswa LPTQ UMY. Adapun prinsip-prisip 

spiritual yauitu: Prinsip ketuhanan 

(kepercayaan), Prinsip Malaikat (kepercayaan), 

Prinsip Kepemimpinan, Prinsip Pembelajaran, 

Prinsip Masa Depan, dan Prinsip Keteraturan. 

Wujud spiritual dari seseorang adalah 

bagaman dia bisa mengenal dirinya kemudian dia 

juga bisa mengenal Tuhan dan menyakini hal-hal 

ghaib, dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

wujud spiritual pada mahasiswa penghafal al-

Qur’an yaitu dengan penghambaan diri kepada 

Allah contohnya selalu menunaikan shalat lima 

waktu dan sunnah sunnah lainnya, karena 

apabilah seseorang telah beribadah dengan baik 

kepada Allah maka akan bertambah pula 

kimanannya dan apabilah keimanannya telah 

naik makan insyAllah akan berpengaru pada 

kekuatan spiritualnya juga. Wujud spiritual yang 

biasa dilakukan oleh para mahasiswa penghafal 

al-Qur’an adalah dengan cara beribadah kepada 

Allah, tidak hanya ibadah wajib saja namun juga 

ibadah-ibadah sunnah lainnya contohnya selalu 

mengerjakan sholat tahajud, kenapa tahajud, 

karena mahasiswa sudah menyakini dengan 

mengerjakan ibadah tahajud ini dapat 

meningkatkan keimanan dan ketakqwaan kepada 

Allah, akan di muliakan oleh Allah dan mereka 

juga menyakini bahwa dengan ibadah tahajud 

segalah sesuatu yang di minta kepada Allah akan 

di ijaba dan Allah akan memudahkan segalah 

urusan termasuk untuk menghafalkan al-Qur’an. 

Wujud spiritual yang dilakukannya adalah 

selalu mengulang-ulang hafalan yang telah 

dihafalkan atau dari bahasa tahfidz yaitu 

murojaah, karena dengan keseringan membaca 

dan mengulang-ulang bacaan akan menambah 

kekuatan hafalan, kemudian bentuk spiritual kita 

yaitu bagaimana agar ilmu dalam 

menghafalkanal-Qur’an ini di samapakan atau 

diajarkan kepada adik-adik TPA dan juga orang 

yang mau belajar untuk menghafalkan al-Qur’an. 

Tujuan penting dariipendidikan al-Qur’an 

adalah penanaman nilai-nilai moral dan spiritual 

di kalangan siswa. Awal Islam adalah 

realisasi. Target yang sebenarnya Islam adalah 

kemajuan spiritual yaitu dengan perbanyak 

membaca dan menghafalkan al-Qur’an. 

Mengulang-ulang hafalan atau murojaah 

merupakan suatu hal atau kebiasan yang 

dilakukan oleh para penghafal al-Qur’an 

sehingga dapat terjaga bacaan dan dapat 

meningkatkan hafalan al-Qur’an kemudian 

dengan memberikan cara atau metode menghafal 

al-Qur’an pada orang juga sangat membantuk 

menjaga tingkat hafalan al-Qur’an karena ketika 

menjelaskan kepada orang lain maka dengan 

sendirinya kita lagi mengulang untuk 

mempelajari metode menghafalkan al-Qur’an. 

3) Kekuatan spiritual dalam peningkatan 

motivasi menghafal al-Qur’an. ada 4 aspek 

spiritual yang meningkatkan motivasi yaitu: (1) 

Selalu menunaikan shalat lima waktu (2) 

Melaksanakan ibadah-ibadah sunnah (3) Rajin 

muroj’ah, murojaah atau mengulang-ulang 

hafalan (4) Selanjutnya menjadi penyimak bagi 

penghafal lainnya. Iman setiap orang itu berbeda-

beda kadang turun dan kadang pula naik, agar 

keiman kita selalu terjaga maka harus selalu juga 

menjalankan hunbugan dengan Allah sebagai 

sang pencipta dengan beribada hanya kepada 

Allah disitulah bukti keyakinan dan keyakinan itu 

yang di namakan dengan spiritual, baiknya 

spiritual akan menja efek baik juga bagi diri dan 

akan memotivasi diri untuk bisa menjadi lebih 

baik dari yang sebelunya dan akan ada semangan 

yang mendorong diri untuk maju.  

Hal iniidikarenakan Kitab Suci yang 

dijadikan sebagaiilandasan pijak dari Islam 

Tradisiiadalah al-Qur’an. Melalui “Tradisi” yang 

terdapat dalam jantung agama dan hakikat 

primordial manusia, dengan bantuan intelektual 

sebagaiikarunia yang berasal dari wahyu Ilahi, 



memungkinkan manusia untuk memperoleh 

pengetahuan metafisis yang memadai, yakni 

Tuhan sebagai The Ultimate Reality.  

Spiritual merupakan kenyakin akan hal-

hal ghaib yang tidak dapat terlihat namun bisa 

dirasakan dan dialami, secara tidak sadar setiap 

hari kita mengalami yang namanya spiritual 

tersebut misalnya dari mulai kita tidur dan 

bangun dari tidur kita, kemuadian dari kita 

menyakini adanya siang dan malam, hidup dan 

mati dll. 

Dari semua itu yang dinamakan dengan 

spiritual, ketika kita mengerjkan ibadah kepada 

Allah disitulah spiritual kita yang mana semuai 

itu adalah motivasi tersendiri bagi diri kita, kita 

melakukan shalat lima waktu dengan harapan 

agar bisa dimudahkan segalah urusan oleh Allah 

baik urusan dunia maupun akhirat. 

 

 Ketika manusia menyakini adanya hal-hal 

ghaib, adanya malaikat, adanya siang dan malam 

semua itu adalah kuasa Allah dan semua itu Allah 

yang mengendalikannya, keyakinan seperti itulah 

yang disebut spiritual, ketika manusia yakin 

setelah hidup pasti akan ada kematian, adanya 

surga dan neraka semua itu adalah tempat 

kembali yang kekal, manusia akan masuk surga 

apabilah banyak memperoleh amalan kebaikan di 

dunia begitupun sebalikannya dengan neraka. 

Pemahaman seperti ini yang mendorong manusia 

untuk berbuat baik untuk mendapat apa yang 

diinginkan salah satunya dengan menghafalkan 

al-Qur’an 

Kebaikan itu yang datang dari Allah maka 

mintalah hanya kepada Allah jagalah hubungan 

baik dengan Allah dengan cara selalu dan 

senantiasa menjalankan segalah perintah dan 

menjahui segalah laranganNya. Kerjakan apa 

yang sudah menjadi ketentuan yang sudah diatur 

dalam syariat, yakinilah dengan spenuh hati 

bahwa ketika kita melakukan segalah sesutau 

yang diperintah oleh Allah maka ketika kita 

meminta dan memohon pertolangan kepada 

Allah maka yakinlah pula bahwa Allah akan 

menolong kita, serahkan semua urusan kepada 

Allah dan mintalah agar Allah mudahkan terus 

berdoa dan ikhtiar kepada Allah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan 

di atas, bahwa kunci utama dari hasil penelitian 

ini adalah Motivasi mahasiswa untuk 

menghafalkan al-Qur’an sebagian besar untuk: 

1. Untuk membahagiakan kedua orang tua, 

ingin masuk surga bersama orang tua dan 

memberi mahkota kepada kedua orang tua 

di surga, bisa mendapatkan beasiswa 

tahfidz, bisa memahami al-Qur’an dan bisa 

mengajarkannya, bisa menjadi delegasi 

kampus UMY dalam ajang lomba antar 

Universitas. 

2. Amalan-amalan spiritual yang dilakukan 

mahasiswa penghafal al-Qur’an sebagai 

berikut: Selalu melakukan dzikir pagi dan 

petang misalnya dengan kalimat 

Subahanallah Alhamdulillah Allahuakbar, 

melakukan murojaah dengan cara membaca 

kembali ayat per ayat atau surat per surat 

yang telah di hafal, rutin melaksanakan 

shalat tahajud dan duha, rutin perpuasa 

senin dan kamis dan selalu memberi 

sedekah. 

3. Kekuatan spiritual dalam peningkatan 

motivasi mahsiswa penghafal al-Qur’an 

sebagai berikut: 

a. Melalui ibadah misalanya selalu 

melaksanakan shalat lima waktu, 

karena dengan beribadah hati akan 

merasah tenang sehingga ketika 

mengahfalkan al-Qur’an akan terasa 

mudah. 

b. Melalui murojaah, karena dengan 

murojaah disitulah mahasiswa kembali 

membaca ataupun mengahafal kembali 

ayat per ayat atau surat per surat yang 

telah dihafalkan sehingga membantu 

memperlancarkan tingkat hafalan al-

Qur’annya. 



c. Melalui shalat tahajud dan shalat duha 

mahasiswa merasah lebih tenang dan 

mudah dalam menghafalkan al-

Qur’an. 

d. Melalui ta’lim dan muta’limal Qur’an 

mahasiswa akan menapatkan ilmu 

dalam menghafalkan al-Qur’an. 
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